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BAB 
1 

 
 

Wahida S., S.Si.,T.,M.Keb 
 

A. Konsep Dasar Psikologi 

1. Pengertian Psikologi  
Berdasarkan dari ilmu bahasa psikologi berasal dari 

bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata yaitu psyche yang 
berarti jiwa dan emblems yang berarti ilmu. Sehingga 
psikologi dapat diartikan sebagai ilmu jiwa atau ilmu 
pengetahuan tentang jiwa. Psikologi tidak mempelajari jiwa/ 
intellectual itu secara langsung karena sifatnya yang abstrak, 
tetapi psikologi membatasi pada manifestasi dan ekspresi 
dari jiwa/ intellectual tersebut yakni berapa tingkah laku dan 
proses kegiatannya, sehingga psikologi dapat didefinisikan 
sebagai ilmu pengetahuan dan ilmu terapan yang 
mempelajari mengenai perilaku dan fungsi intellectual secara 
ilmiah(Purwandari et al., 2022)Dari segi etimologi, istilah 
psikologi berasal dari bahasa Yunani Kuno Psyche yang 
memiliki makna napas, roh, jiwa, pikiran, atau mental 
(Saifillah Al-Faruq, 2021).Pada umumnya, psikologi dapat 
dijelaskan sebagai disiplin ilmu yang mempelajari perilaku 
manusia atau ilmu yang mempelajari fenomena psikis 
manusia yang tercermin dalam bentuk perilaku (Mustayah et 
al., 2022) 
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BAB 
2 

 
 

Linda Fajriah. S.Psi.,MA. 

 

A. Pendahuluan 

Teori perkembangan merupakan asumsi dasar yang 
digunakan untuk  melihat dan menggambarkan perilaku 
manusia, yang menjelaskan terkait analisa ilmiah dari 
perubahan tingkah laku seseorang selama hidupnya. Tujuan 
utama dari psikologi perkembangan adalah untuk 
mengumpulkan informasi penting terkait perkembangan 
manusia dari sebuah pengamatan. Hal tersebut akan mencakup 
mengenai kemajuan serta perilaku manusia.  

Psikologi perkembangan merupakan salah satu bidang 
ilmu yang memfokuskan kajian dan pembahasannya mengenai 
perubahan tingkah laku proses perkembangan dari masa 
konsepsi (pra-natal) sampai mati. Para ahli psikologi 
perkembangan melakukan studi tentang perubahan tingkah 
laku dalam semua siklus kehidupan individu. 

Dalam psikologi perkembangan terdapat beberapa grand 
teori yang menjelaskan tentang perilaku manusia. Masing-
masing teori tersebut melihat perkembangan dari perspektif 
yang berbeda-beda, perbedaan perspektif tersebut membuat 
kajian dan alat untuk mempelajari proses perubahan perilaku 
individu.  

  

TEORI-TEORI DALAM 

PSIKOLOGI 

PERKEMBANGAN 



50 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Corole W & Carol T. (2007). Psikologi, Jilid 1 Dan 2.  Jakarta . 
Erlangga. 

Laura E. B. (2012). Development Through The Lifespan. Jilid 1 dan 
2. Yogyakarta. Pustaka pelajar.   

______ (2011). Life – Span Development. Jilid 1 dan 2.  Jakarta. 
Erlangga.  

Santrock. (2007). Perkembangan Anak . Jakarta. Erlangga.  

Syamsu Y. LN. (2004).  Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja. 
Bandung. Pt. Remaja Rosdakarya.  

William, C. (2007). Teori Perkembangan, Konsep Dan Aplikasinya. Edisi 
ketiga. Yogyakarta . Pustaka Pelajar.  



51 

 

BAB 
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Lailatul Mustaghfiroh, S.Si.T., M.Keb. 

 

A. Pendahuluan  

Perkembangan menunjukkan suatu proses tertentu yang 
menuju ke depan dan tidak dapat diulang kembali. Hak ini 
sesuai dengan pernyataan Rohmah (2014) yaitu terjadi 
perubahan-perubahan yang sedikit banyak bersifat tetap dan 
maju dalam perkembangan manusia tidak dapat diulangi 
(Ajhuri, 2019).   

Sementara itu Santrock (2011) mengartikan development 
is the pattern of change that begins at conception and continues 
through the life span (perkembangan adalah pola perubahan 
yang dimulai sejak masa konsepsi dan berlanjut sepanjang 
kehidupan). Perkembangan berkaitan dengan mental, hal hal 
yang bersifat fungsional dan berlangsung seumur hidup  
sedangkan pertumbuhan lebih berkaitan dengan peningkatan 
ukuran dan struktur, bersifat biologis, dan mengalami batas 
waktu tertentu (Masganti, 2015). 

Hasil kerjasama dan pengaruh timbal balik antara potensi 
hereditas dan lingkunganlah yang menentukan setiap fenomena 
atau gejala perkembangan seorang anak yang merupakan hasil 
dari pertumbuhan fungsi-fungsi psikis dan usaha belajar anak 
dalam menggunakan segenap potensi rohani dan jasmaninya. 
Oleh karena setiap orang tua memiliki harapan anak-anaknya 
dapat melewati setiap tahap perkembangan dengan optimal, 

FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI 

PERKEMBANGAN 
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Desni Yuniarni, S. Psi. M.Psi. Psikolog 

 

A. Pendahuluan 

Psikologi perkembangan adalah cabang ilmu psikologi 
yang berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan hidup 
manusia dari sejak dalam kandungan sampai usia lanjut. 
Pertumbuhan mengacu pada bertambahnya tinggi badan dan 
berat badan manusia yang bisa diukur, sehingga disebut 
pertumbuhan adalah perkembangan secara kuantitatif. 
Sedangkan perkembangan adalah perubahan manusia secara 
kualitatif, seperti perkembangan dalam aspek kognitif, sosial 
emosional, bahasa, motorik dan aspek perkembangan lainnya. 

Dalam psikologi perkembangan, dikenal istilah tugas 
perkembangan, yaitu serangkaian tugas yang harus dipenuhi 
oleh setiap individu dalam setiap rentang usianya. Havighurst 
(dalam Jannah, 2015) mengatakan bahwa tugas-tugas 
perkembangan adalah serangkaian tugas yang harus dipenuhi 
individu dalam rentang kehidupan tertentu, yang apabila tugas 
itu dapat berhasil diselesaikan akan membawa kebahagiaan dan 
kesuksesan dalam menuntaskan tugas berikutnya, sementara 
apabila gagal, maka akan menyebabkan ketidakbahagiaan pada 
diri individu yang bersangkutan, menimbulkan penolakan 
masyarakat, dan kesulitan-kesulitan dalam menuntaskan tugas-
tugas berikutnya. 

METODE-METODE 

PENELITIAN DALAM 

PSIKOLOGI 

PERKEMBANGAN 
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A. Pendahuluan 

Perkembangan anak meliputi segala aspek kehidupan 
fisik dan non fisik. Perkembangan berarti serangkaian 
perubahan bertahap yang merupakan hasil dari proses 
pematangan dan pengalaman. Selain itu juga setiap fenomena 
dan gejala perkembangan anak merupakan hasil interaksi dan 
pengaruh timbal balik antara potensi keturunan dan faktor 
lingkungan.  

Aspek perkembangan manusia merupakan cara pandang 
yang berbeda yang dapat digunakan untuk mengkaji, 
mempelajari, atau sekedar memperhatikan perkembangan yang 
terjadi pada individu. Manusia adalah makhluk yang kompleks 
dan tidak mungkin menggeneralisasi dari satu aspek. Dengan 
demikian penting untuk memperhatikan berbagai aspek 
perkembangan ini. 

Memantau perkembangan anak sangat penting dan juga 
mengasyikkan, terutama bagi orang tua baru. Hal ini 
dikarenakan dalam setiap fase dan perkembangannya, anak 
menunjukkan perilaku dan kebiasaan baru. Selama tahun-tahun 
ini, otak anak berperan sebagai spons yang dapat dengan cepat 
menyerap banyak informasi baru. Mereka belajar dan bereaksi 
terhadap hal-hal baru dengan cara yang berbeda dengan setiap 

ASPEK-ASPEK YANG 

MENGALAMI 

PERKEMBANGAN PADA 

INDIVIDU 
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A. Hakikat Pertumbuhan dan Perkembangan 

1. Pertumbuhan  

Pertumbuhan yang memiliki kata asal “tumbuh”, 
dimana kata tersebut, menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) memiliki arti timbul (hidup) dan bertambah 
besar atau sempurna. Sehingga secara istilah, pertumbuhan 
memiliki pengertian perubahan secara kuantitatif pada fisik 
manusia karena beberapa faktor (faktor internal dan 
eksternal). Perubahan kuantitatif sendiri dapat diukur dan 
dinyatakan dalam satuan serta dapat diamati secara jelas. 
Misalnya berupa pertambahan, pembesaran, perubahan 
ukuran dan bentuk, hal yang tidak ada menjadi ada, kecil 
menjadi besar, sedikit menjadi banyak, pendek menjadi 
tinggi, serta kurus menjadi gemuk (Soemanto, 2006). 

Pertumbuhan adalah bertambahnya ukuran dan 
jumlah sel serta jaringan intraseluler, berarti bertambahnya 
ukuran fisik dan struktur tubuh sebagian atau keseluruhan, 
sehingga dapat diukur dengan satuan panjang dan berat. 
Pertumbuhan (growth) adalah perubahan yang bersifat 
kuantitatif, yaitu berkaitan dengan masalah perubahan 
dalam besar, jumlah, ukuran atau dimensi tingkat sel, organ 
maupun individu yang bisa diukur.  

HAKIKAT PERTUMBUHAN, 

PERKEMBANGAN DAN 

KEMATANGAN BESERTA  

PRINSIP-PRINSIPNYA 
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A. Pendahuluan 

Perkembangan individu merupakan suatu proses yang 
kompleks dan dinamis yang melibatkan berbagai aspek, seperti 
perkembangan fisik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan 
moral. Setiap tahap perkembangan memiliki tugas-tugas yang 
harus diatasi oleh individu agar dapat mencapai perkembangan 
yang optimal 

Dalam psikologi perkembangan, tugas-tugas 
perkembangan individu merujuk pada tugas-tugas atau 
tantangan yang harus diatasi oleh individu pada setiap tahap 
perkembangan, mulai dari masa bayi hingga usia dewasa. 
Tugas-tugas perkembangan tersebut meliputi berbagai aspek, 
seperti pembentukan ikatan emosional pada masa bayi, 
pengembangan identitas pada masa remaja, dan mencapai 
kemandirian pada masa dewasa 

Tugas-tugas perkembangan individu sangat penting 
dalam membentuk pola pikir dan perilaku individu serta 
mempengaruhi keberhasilan dalam mencapai tahapan 
perkembangan selanjutnya. Oleh karena itu, pemahaman yang 
baik tentang tugas-tugas perkembangan individu dapat 
membantu orang tua, guru, dan profesional lainnya dalam 
mendukung perkembangan individu secara optimal. 

 

TUGAS - TUGAS 

PERKEMBANGAN 

INDIVIDU 
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A. Pendahuluan 

Seorang manusia yang menginginkan generasinya lebih 
baik daripada generasi sebelumnya maka perlu memahami dan 
mempelajari berbagai tahapan dalam perkembangan manusia 
untuk dapat menerapkan teori perubahan yang akan dapat 
merubah atau memperbaiki kondisi manusia yang lebih baik 
dari generasi sebelumnya. Pertumbuhan dan perkembangan 
manusia terjadi sepanjang sejarah kehidupannya yang dimulai 
semenjak konsepsi hingga menjelang ajal. Periode prenatal atau 
disebut masa sebelum kelahiran adalah masa yang berlangsung 
selama selama 9 bulan atau 280 hari. Masa kehidupan ini 
merupakan masa yang paling singkat dibandingkan masa 
seluruh kehidupan manusia, namun masa ini merupakan masa 
yang sangat menentukan untuk pondasi kehidupan manusia 
setelah kelahiran, dan masa ini juga diketahui merupakan masa 
terjadinya perkembangan yang sangat cepat dari seluruh 
perkembangan kehidupan manusia. Karena masa 
perkembangan yang sangat singkat dan cepat ini hendaknya kita 
selaku orang tua yang menginginkan generasi kita yang tangguh 
di masa depan haruslah kita persiapkan segala sesuatunya sejak 
dimulainya kehidupan di dalam kandungan. Menurut (Aprilia, 
2020) perkembangan calon seorang anak sudah dapat diamati 
pada tahap awal ovulasi. Pada saat terjadinya pembuahan, calon 

PERKEMBANGAN 

PRANATAL DAN 

PASCA NATAL 
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A. Pendahuluan 

Masa bayi merupakan salah satu masa yang terpenting 
dalamfase perkembangan anak. Pada masa ini, otak anak sedang 
berkembang dengan sangat pesat. Oleh karena itu, sangat 
diperlukan bagi orang tua untuk memahami perkembangan 
pada masa bayi agar orang tua tahu cara stimulasi yang tepat 
untuk anak pada fase ini. Selain untuk stimulasi, pemahaman 
yang dimiliki oleh orang tua mengenai hal ini juga akan 
membantu orang tua agar dapat menilai tumbuh kembang buah 
hati secara lebih objektif. 

Pada bagian ini kita akan membahas perkembangan pada 
masa bayi untuk aspek kognitif, bahasa, motorik dan 
sosioemosional. Sebelum kita bahas lebih jauh perlu rasanya kita 
ingat kembalimengenai perkembangan. Perkembangan manusia 
merupakan proses pematangan yang pasti dialami oleh setiap 
individu yang ditandai dengan adanya pertambahan 
kemampuan (skill), pematangan fungsi tubuh secara fungsional 
dan kompleks, pematangan proses berpikir atau kognitif, serta 
kematangan secara sosial yang bersifat teratur dan dapat 
diprediksi. Adapun menurut (Berk, 2022) perkembangan berarti 
proses perubahan manusia menuju kematangan yang bersifat 
progresif, sistematis, dan berkesinambungan dalam aspek fisik 
(jasmaniah) maupun psikis (rohaniah). 

PERKEMBANGAN 
PADA MASA BAYI 
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A. Pendahuluan 

Usia pra sekolah merupakan tahapan pertumbuhan dan 
perkembangan pada anak yang sangat penting. Pemantauan 
tumbuh kembang anak usia prasekolah penting untuk 
dilakukan, karena dapat menentukan kualitas kesehatan, 
kesejahteraan, pembelajaran dan perilaku di masa mendatang 
Anak usia dini (early childhood) memiliki karakteristik berbeda 
dengan usia sebelum dan sesudahnya, baik dalam fisik-biologis, 
motorik, kognitif, moral, dan psikososialnya (Nurwijayanti & 
Iqomh, 2018).  

Dalam Psikologi Anak, anak usia 3.0 – 5.0 tahun dikenal 
dengan masa “Kanak-kanak” (early childhood), karena itu 
sekolah untuk mereka sering disebut “Taman Kanak-kanak 
(TK)”, yang dalam bahasa Arab disebut dengan Raudhatul 
Athfal (RA) atau Bustanul Athfal, atau dalam bahasa Belanda 
disebut Kindergarten. Disebut “Taman” karena sekolah mereka 
harus merupakan Taman yang “menyenangkan” untuk belajar, 
sebagai persiapan bersekolah, karena itu disebut “prasekolah” 
(Nurhayati, 2018). 

Lembaga prasekolah berperan untuk mempersiapkan 
anak-anak kelak dapat bersekolah “yang sebenarnya”, 
mencakup: persiapan fisik, kognitif, dan psikososialnya. Bagi 
orang tua/calon orangtua, pendidik/calon pendidik, maupun 
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A. Pengertian Anak Usia Sekolah 

Anak diartikan sebagai seseorang yang usianya kurang 
dari delapan belas        tahun dan sedang berada dalam masa 
tumbuh kembang dengan kebutuhan khusus, baik kebutuhan 
fisik, psikologis, sosial dan spiritual. Sedangkan anak    usia 
sekolah dapat diartikan sebagai anak yang berada dalam 
rentang usia 6-12 tahun, dimana anak mulai memiliki 
lingkungan lain selain keluarga (Supraptini, 2004). Anak usia 
sekolah biasa disebut anak usia pertengahan. Periode usia 
tengah merupakan periode usia 6-12 tahun (Santrock, 2008). 
Periode usia sekolah dibagi menjadi tiga tahapan umur yaitu 
tahap awal 6-7 tahun, tahap pertengahan 7-9 tahun dan pra 
remaja 10-12 tahun (DeLaune & Ladner, 2002; Potter & Perry, 
2005). Kemampuan kemandirian anak dalam periode ini di luar 
lingkungan rumah terutama di sekolah akan terasa semakin 
besar. Beberapa masalah sudah mampu diatasi dengan 
sendirinya dan anak sudah mampu menunjukkan penyesuaian 
diri dengan  lingkungan yang ada. Rasa tanggung jawab dan 
rasa percaya diri dalam menghadapi tugas sudah mulai 
terwujud, sehingga ketika anak mengalami kegagalan sering kali 
dijumpai reaksi seperti kemarahan dan kegelisahan (Hidayat, 
2005) 
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A. Pendahuluan 

Remaja adalah masa transisi dari anak-anak ke dewasa, 
dan merupakan salah satu fase perkembangan yang paling 
penting dalam kehidupan manusia. Pada masa remaja, individu 
mengalami banyak perubahan dan perkembangan yang 
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, seperti fisik, 
kognitif, sosial, dan emosional. Psikologi perkembangan pada 
masa remaja merupakan cabang ilmu yang mempelajari 
perubahan-perubahan yang terjadi pada individu selama masa 
remaja. Dalam bab ini, akan dibahas mengenai psikologi 
perkembangan pada masa remaja, termasuk faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan pada masa remaja, dan peran 
orangtua dalam mendukung perkembangan anak pada masa 
remaja. Adapun beberapa perkembangan pada masa remaja 
antara lain : 
1. Perkembangan Fisik 

Perkembangan fisik pada masa remaja melibatkan 
perubahan-perubahan dalam tubuh dan organ-organ tubuh. 
Pada masa remaja, individu mengalami pertumbuhan dan 
perubahan tubuh yang signifikan, termasuk peningkatan 
berat badan, tinggi badan, dan pertumbuhan organ-organ 
tubuh. Selain itu, pada masa remaja, individu juga 
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A. Pendahuluan 

Perkembangan masa dewasa berarti perubahan kualitatif 
dan sistematis dalam kemampuan dan perilaku, yang 
merupakan hasil interaksi antara lingkungan internal dan 
eksternal pada manusia.  Perubahan Interaksi dan kualitatif 
dipengaruhi oleh genetika, pengaruh endogen, pengaruh 
eksogen, kekuatan adaptif dan kepentingan pribadi. 
kemampuan yang dimiliki manusia dewasa bersifat 
multidimensi. Misalnya, kecerdasan orang dewasa terdiri dari 
banyak kemampuan dan secara intrinsik dipengaruhi oleh 
kepribadian, motivasi, kemampuan adaptif, dan kesehatan fisik 
dan mental.(B.Merriam and Carolyn, 2006)  

Masa dewasa merupakan masa seorang manusia sudah 
dapat memilih dan menilai apa yang telah dianggap baik untuk 
dirinya dan orang lain, pada masa inilah manusia telah memiliki 
kematangan dalam dirinya Kematangan dalam pertumbuhan 
disebut dewasa.(Asriati, 2023)  

Kedewasaan biasanya dianggap dimulai pada usia 20 atau 
21 tahun. Masa dewasa, merupakan periode dalam umur 
manusia di mana kematangan fisik dan intelektual penuh telah 
tercapai. (Britannica, 2018), namun Menurut Arnett (2007) masa 
dewasa terjadi kira-kira dari usia 18 hingga 25 tahun Pada 
umumnya, menjadi dewasa melewati proses masa transisi yang 
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A. Pendahuluan 

Usia lanjut dikatakan sebagai tahap akhir perkembangan 
pada daur kehidupan insan, sedangkan menurut pasal 1 ayat 
(dua), (3), (4) uu no. 13 tahun 1998 tentang kesehatan dikatakan 
bahwa usia lanjut adalah seorang yg sudah mencapai usia lebih 
awal 60 tahun. Menurut bruner serta suddart (2001) pengertian 
lansia majemuk tergantung kerangka pandang individu. Orang 
Yang berusia 35 tahun dapat diklaim tua bagi anaknya yang 
tidak muda lagi. Orang sehat aktif berusia 65 tahun mungkin 
menduga usia 75 tahun menjadi permulaan lanjut usia. 

Reimer, dkk (1999); stanley & beare (2007) mendefinisikan 
lansia berdasarkan karakteristik sosial masyarakat yang 
menganggap bahwa orang sudah tua bila menandakan ciri fisik 
mirip rambut beruban, kerutan kulit, dan hilangnya gigi. Pada 
kiprah masyarakat tidak mampu lagi melaksanakan fungsi 
peran orang dewasa, seperti laki-laki yg tidak lagi terikat pada 
aktivitas ekonomi produktif, dan untuk wanita tak bisa 
memenuhi tugas tempat tinggal tangga.  

Kriteria simbolik seorang tua waktu cucupertamanya 
lahir. Pada rakyat kepulauan pasifik, seseorang dianggap tua 
saat ia berfungsi menjadi kepala berasal garis keturunan 
keluarganya. Strata umur serta saat, sedangkan usia lanjut (old 
age) artinya kata buat tahap akhir asal proses penuaan tadi biren 
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Mada pada tahun 2010. Menjadi ASN 
Sebagai perawat di Puskesmas Kuta Cane 
Aceh Tenggara Provinsi Aceh, dosen di 
Akper Pemkab Aceh Utara Sekarang Akper 
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Pemkab Aceh Utara sudah bergabung 
menjadi Prodi D.III Keperawatan Aceh 
Utara  Poltekkes Kemenkes Aceh 

 
 

 

Siska Oktari, M.Psi., Psikolog ,  lahir di 
Padang, pada 24 Oktober 1992. Ia 
merupakan seorang dosen  di Program 
Studi Psikologi Fakultas Kedokteran 
Universitas Andalas. Selain sebagai 
seorang dosen, ia juga aktif melakukan 
praktek sebagai psikolog klinis. Wanita 
yang kerap disapa Siska ini adalah istri 
dari dokter Rahmat Ramadhan  dan ibu 
dari Hamzah Ar Rasyid. Ia aktif dalam 
melakukan tri dharma perguruan tinggi 
pada bidang kesehatan mental dan 
perkembangan anak. Beberapa buku dan 
jurnal ilmiah telah ia terbitkan sebagai 
hasil dari penelitian dan pengabdian 
yang telah dilakukannya. 
 

 

 

Merry Pongdatu.,S.Kep.,Ns.,M.Kep, 
lahir di Pelambua, pada 16 Mei 1985, Ia 
tercatat sebagai lulusan Magister 
Keperawatan Universitas Brawijaya 
Tahun 2020. Merry adalah anak dari 
pasangan Alm Pither Pongdatu (ayah) 
dan Maria Datu (ibu). Pendidikan 
perawat Merry dimulai dari D3 
Keperawatan, S1 dan Ners hingga S2 
Keperawatan 
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Sri Hartati, Ns., M.Kep.  Lahir di 
Bandung, pada 24 Mei 1982. Penulis 
menyelesaikan pendidikan S1 
Keperawatan di UNPAD pada tahun 
2006, sedangkan profesi Ners 
diselesaikan pada tahun 2007 dan lulus 
S2 Keperawatan di STIKes Achmad 
Yani Cimahi pada tahun 2018. Pada 
tahun 2007 sampai 2009 penulis 
bekerja di OHUD Hospital Madina-
KSA. Pada tahun 2009-2011 penulis 
bekerja di STIKes Dharma Husada. 
Pada tahun 2011-2020 penulis bekerja 
di Akper Pemkab Cianjur dan saat ini 
penulis bekerja di STIKes Permata 
Nusantara semenjak tahun 2020. 

 
 

 dr. Kinik Darsono, MMed. Ed. lahir di 
Karanganyar, pada 15 April 1971. 
Tercatat sebagai lulusan Pendidikan 
Profesi Dokter di Fakultas Kedokteran 
Universitas Gadjah Mada dan 
melanjutkan studi S2 Medical 
Education di Universitas Indonesia. 
Selain sebagai Dokter juga seorang 
Programmer yang meraih Australia 
Award untuk aplikasi mobile 
Tuberculosis Eradication dan meraih 
beberapa penghargaan di berbagai 
bidang lainnya. 
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Dr dr Asriati, M Kes 

 lahir di Ujung Pandang, pada 
1 Mei 1970. Ia tercatat sebagai 
lulusan Ilmu kedokteran 
Universitas Hasanuddin, 
Makassar. Wanita yang 
merupakan ibu dari 3 orang 
putri, khumaira, khadija dan 
khalisa ini merupakan seorang 
dosen Tetap di Fak Kedokteran 
UHO dan saat ini juga 
merupakan tenaga pengajar di 
S2 kesehatan Masyarakat 
UHO.  

 

 

Dr. Muhammad Rustam HN, 

M.Kes,Sp.OT, lahir di 
Makassar pada 10 Oktober 
1978 .Ia tercatat sebagai lulusan 
Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin. 
Merupakan anak dari pasangan 
Muhammad Nur (ayah) dan 
Hatika (ibu). Rustam, salah 
satu staf dosen di Fakultas 
Kedokteran universitas 
haluoleo (UHO) Sulawesi 
Tenggara sejak 2008, disamping 
sebagai dosen, tugas fungsional 
sebagai dokter di 
RS.Bahteramas Kendari dan Rs 
Hermina Kendari, juga 
mengelola beberapa Klinik 
Kesehatan, salah satunya Klinik 
Ortho Physio Kendari. 
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